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NOMOR : 70 B/KEP/2005

TENTANG
PAKAIAN SERAGAM KERJA

KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA

bahwa Pakaian Seragam Kerja merupakan identitas, dan sebagai
salah ‘satu wujud persatuan serta kebersamaan dalam upaya
meningkatkan disiplin dan etos kerja pegawai Badan Kepegawaian
Negara ;

bahwa dalam rangka meningkatkan tertib pemakaian Pakaian
Seragam Kerja pegawai Badan Kepegawaian Negara dipandang periu
mengatur kembali pemakaian, model, warna dan bahan Pakaian
Seragam Kerja serta atributnya ;

Undang - undang Nomor 8 Tahun 1974 tentang Pokok-pokok
Kepegawaian (Lembaran Negara Tahun 1974 Nomor 55, Tambahan
Lembaran Negara Nomor 3041) sebagaimana telah diubah dengan
Undang - undang Nomor 43 Tahun 1999 ( Lembaran Negara Tahun
1999 Nomor 169, Tambahan Lembaran Negara Nomor 3880 );

PeratLiran pemerintah Nomor 30 Tahun 1980 tentang Peraturan
Disiplin Pegawai Negeri Sipit ( Lembaran Negara Tahum 1880 Nomor

50, Tambahan' Lembaran Negara Nomor.3176) ;

Keputusan Presiden Nomor 103 Tahun 2001 tentang Kedudukan,
Tugas , Fungsi, Kewenangan , Susunan Organisasi dan Tata Kerja
Lembaga Pemerintah Non Departemen sebagaimana telah diubah
dengan Keputusan Presiden Nomor 9 Tahun 2004 ;

Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 03/KEP/2001
tentang Organisasi dan Tata Kerja Badan Kepegawaian Negara ;

Keputusan Kepala Badan Kepegawaian Negara Nomor 58/KEP/2001
tentang Organisasi dan Tata Kerja Kantor Regional Badan
Kepegawaian Negara.

MEMUTUSKAN :

KEPUTUSAN KEPALA BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
TENTANG PAKAIAN SERAGAM KERJA.

Pasal 1

Dalam Keputusan ini yang dimaksud dengan

1.

Pakaian Seragam Kerja yang selanjutnya dalam Keputusan ini

disingkat PSK, adalah pakaian yang ‘model, warna, bahan dan

~atributnya ditentukan serta wajib dipakai oleh Pegawai Badan

Kepegawaian Negara.



2. Pegawai adalah Pegawai Negeri Sipil Badan Kepegawaian Nefa a
yang berkedudukan di Kantor Pusat dan di Kintor Regional B dan
Kepegawaian Negara.

Pasal 2

(1) Bahan PSK pegawai Badan Kepegawaian Nt gara, adalah ' ihan
drill tipe T.28 warna kream dan bahan luster nor Yor 1 dan noino. 14,

(2) Bagian atas dan bawah PSK baik pria mau un wanita adalch
bahan drill tipe T.28 warna kream

(3) Bagian atas PSK baik pria maupun wanita adalah b3yan luster
nomor 1 dan bagian bawah nomor 14

Pasal 3

Model PSK bagi pegawai Badan Kepegawaian Negara yang
menggunakan bahan luster sebagaimana tersebuc dalam lampiran 1.
‘:};

P_asal 4

Model PSK bagi .pegawai Badan Kepegawa an Negara yang
menggunakan bahan drill diatur sebagai berikut

(1) PSK pria :

a. Bagian atas (kemeja) lengan pendek den jan bahar ¢ tipe
T.28 warna kream ;

b. Bagian bawah (celana panjang) dengan bahan dril’ tipe 7.2
warna kream

¢. Model PSK adalah sebagai tersebut dalam Lamphan Il

(2) PSK wanita :

a. Bagian atas ( blouse) lengan panjang dengan batien drill tipe
T.28 warna kream ;

b. Bagian bawah (rok/celana panjang) dengan bzian drill tipe
T.28 warna kream ;

¢. Model PSK adalah sebagai tersebut dalam Lam piran il
(3) Pegawai wanita yang menggunakan jilbab :

a. Bagian atas (blouse) lengan panjang dengan bahan drill tipe
T. 28 wamna kream ;

b. Bagian bawah (rok) panjang sampai mata kaki / celana
panjang dengan bahan drill tipe T.28 warna kream ;



c. Mbdel PSK adalah tersebut dalam Lampian Vv ;

A
d. Jilbab (penutup kepala) dari bahan katun yar ¢ disesuaikan
warnanya dengan PSK.

(4) Disamping maodel sebagai tersebut dalam ay t () dan (2
ditentukan :

a. Pegawai pria, wajib mengenakan ikat pinggang beiwarna hitam
dan sepatu berwarna hitam serta kaos kaki >erv arna hitam ;

b. Pegawai wanita, selama mengenakan PSEK weijib memakai
sepatu warna hitam dengan hak setinggi-ting¢ ir yu 7 (tujuh) cm

¢. Selama mengenakan PSK, pegawai dllarang merr akai asesaori¢
/perhiasan yang berlebihan.

Pasal 5

(1) Setiap hari Senin dan Selasa seluruh pegawai wajib meinaka: PSK
dengan bahan drill tipe 28 warna kream sedangkan unt. k hari Rabu
dan Kamis memakai PSK dengan bahan luster Nomo - 1 dan 14
(seragam tama) kecuali dalam menghadiri acara tetients termasuk

upacara kedinasan.

(2) Setiap hari Jum'at seluruh pegawai dihimbau memwul akaian ba k
‘atau bahan produk daerah.

(3) Khusus bagi pegawai wanita yang sedang hami' dapat
menggunakan pakaian bebas, sopan dan rajih.

(4) Pegawai yang menghadiri undangan ke instansi lair  dapat
mengenakan pakaian yang ditentukan oleh instansi yang
mengundang .

(5) Pejabat Widyaiswara dalam melaksanakan tugas mengair dapat
mengenakan pakaian bebas tetapi rapih dan sopan .-

(6) Pegawai dilingkungan kantor Regional Badan Kepegawaian Negara,
selain mengikuti ketentuan Keputusan ini, wajib mengik I'i ketentuan
yang bertaku di lingkungan pemerintah daerah sete nat.

Pasal 6

Penggunaan Pakaian Seragam Kerja, dilengkapi dencin Pin Logo
KORPRI yang ditempelkan pada bagian dada kemejs seve'ah Kiri, dan
Nama di dada sebelah kanan.

Pasal 7

PSK bagi pegawai yang bertugas sebagai satpam, penerin.a tamu/protokol
pada acara kedinasan, tenaga medis dan paramedis afalah sesuai

dengan ketentuan yang berlaku selama ini.



Pasal 8
Sejak berlakunya Keputusan ini, pegawai dilarang meng- nakan PSK yang
model, warna, bahan dan atributnya tidak sesuai dengar ketentuan dalam
Keputusan ini.

Pasal 9

(1) Setiap atasan langsung secara berjenjang wajib mengawasi dan
menertibkan pemakaian PSK terhadap stafnya m :sing - masing.

(2) Pelanggaran terhadap PSK yang diatur dalam Kej utusan ini dapat

dijatuhi hukuman disiplin sesuai dengan kete rtuan peraturan
perundang - undangan yang berlak:.

Pasal 10
Dengan berlakunya keputusan ini, dinyatakan tidak berlaku lagi:

a. Keputusan Kepala Badan Administrasi Kepegawaian Negara Nomor
17/KEP/2000 tanggal 27 Maret 2000 tentang Pakaian Seragam Kerja ;

b. Ketentuan lain yang bertentangan dengan keputusan ini.

Pasal 11

Keputusan ini mulai berlaku pada tanggal ditetapkan,

Ditetapkan di Jakarta
Pada tanggal 28 Nopember 2005

KEPALA
BADAN KEPEGAWAIAN NEGARA
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LampiranI  : Keputugan Kepala
Badan Kepegawaian Negara
Nomor : P0B/KEP/200%

Bahan Luster No. 1 dan 14 ( seragam lama ) fanggal : 27 Nopenber 2095

Keterangan :

1. Krah leher berdiri model tertutup.

2. Lengan panja;ng.
3. Salu saku pada dada sebelah kiri tanpa tulup saku.

4. Pada bagian belakang ada sambungan antara
+ pundah dengan bagian bawah kemeja. 3



. Dua saku cclaha ﬁada bagian '

. Satu saku celana pada bagian

Lampiran II ; Keputusan Kepala

‘ Hadan Kepegawaian Negara
Nomor. ' : 703/XEP/2005
Tanggal : 2% lopember 2005

Bahan_Drill Tipe T.28 .

Kéteranga.n baju :

, Kral loher berdit model tertutup
. Lehgan Pendek

. Dua saku'pada dada scbelah kiri

" dan kanan pakai tutup saku
. Pada pundak ada lidah pundak

Keéferanpan celana :

depan dengan polongan

~ miring / serong '

betakang dengan tutup saku
. /?k, fos R
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. Lampiran III ' Keputusan Kepala
Badan Kepcg waian Ncgara

~Noimor : 7op/kip/297%
Tanggal :2.'-‘:- Nopemt 21 2005 .
" ‘ . ¥

Bahan_Drill Tipe»l T .‘ 28

—

e T T —
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. Kele-rangm :

Af Krah leher terbuka dengan sudut mmpul
2. Lengan panjang

8. Dua saku kanan dan kiti. pada bagian

i bawah dengan penutup saku

. . Kancing polos yang disesuaikan = dengan -
b wapna bahan (kancing tulang) pada dada.
£ dan lengan.

K. Panjang ‘atasan. (Mouqr') sampa; batas |

3 pmggul | , ‘ o o | |




Kete angan .

. Bagian (epan tanpa  lipatan (polos)

2. Ban pinggang lebar 3 cin

3. Ragian belakang dengan lipatan ke dalam
- sepanjan, 10 em dari  bawah rok
. Panjang 1ok samp.i dibawah lutut

1
i
i Babhan Dy

: s

ferangan

Krah leher t
sudut tumpul
Lengan panja
Dua soku 1
;pada bagian
itutup saka
{Kancing

| disesnaikan
ibahan (kanei

“idada dan leny

Panjang - 4

- sampai,  ba
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Lampiran IV : Keputusan Kepa 1
Badan Kepegavia,an Negara
Nomor : 70B/K1'B/2005
Tanggal : 28 Nop mber 2005

Ltemngan :

sudut tumpul
Lengan panjang
Dua saku kanan dan kird

tutup saku

disesvaikan  dengan warna
bahan (kancing tulang) pada
dada dan lengan -

§Panjang  atasan  (blouse)

, sampai.  batas  pinggol,

kI{mh leher: terbuka dengan

pada bagian bawah dengant

 Kancing pvios  vang-




Keterangan .

1.

2

Bagian dej in tanpa lipatan
{polos)

.- Ban pinggar 1lebar 3 cm
3.

Bagian belkang dengan
lipatan ke dalam sepanjang
15 em  dat bawah yok

. Panjang rok sampai batas

mata kaki,

b
* lON CELANA
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| ; terangan :
| “ Dua saku ‘
J - i depan - ¢

- | miring/sey;
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0¥ CELANA PANJANG UNTUK WANITA

Eterangan T

' Dua saku celana p:a‘dal'}hsizaagian
tde‘pan - dengan  patongan

- § miring/ser#ong
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